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Abstrak. 

Transformasi digital menjadi salah satu faktor utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi di era 
globalisasi dan revolusi industri 4.0. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 
memberikan peluang besar bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk 
meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan teknologi digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran transformasi digital dalam pengembangan industri kreatif berbasis UMKM serta 
mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi dalam proses digitalisasi usaha. Metode penelitian 
yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari 
berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, laporan pemerintah, serta publikasi lembaga internasional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memberikan berbagai manfaat bagi UMKM dalam 
industri kreatif, antara lain memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat 
inovasi produk, serta meningkatkan interaksi dengan konsumen. Platform digital seperti marketplace, 
media sosial, dan sistem pembayaran elektronik telah menjadi sarana penting dalam pengembangan bisnis 
UMKM. Namun, proses digitalisasi juga menghadapi sejumlah tantangan seperti rendahnya literasi 
digital, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta keterbatasan sumber daya manusia. Oleh karena itu, 
diperlukan dukungan dari pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan dalam meningkatkan 
kapasitas digital UMKM melalui program pelatihan, pengembangan infrastruktur teknologi, serta 
peningkatan akses pembiayaan. Transformasi digital yang efektif diharapkan dapat mendorong 
pertumbuhan industri kreatif yang lebih inklusif dan berkelanjutan serta meningkatkan kontribusi UMKM 
terhadap perekonomian nasional. 
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1.​ LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk dalam sektor ekonomi. Digitalisasi tidak hanya mengubah 

cara individu berkomunikasi dan berinteraksi, tetapi juga mengubah cara perusahaan 

menjalankan bisnis. Transformasi digital memungkinkan perusahaan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, serta menciptakan inovasi baru 

dalam produk dan layanan. Dalam konteks perekonomian nasional, Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting. UMKM merupakan salah 

satu sektor yang mampu bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi, termasuk pada saat 

krisis ekonomi. Selain itu, UMKM juga memiliki kontribusi besar dalam menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut data dari 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, jumlah 

UMKM di Indonesia mencapai lebih dari 60 juta unit usaha dan menyerap lebih dari 

90% tenaga kerja nasional. Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

juga sangat signifikan, yaitu lebih dari 60%. 

Di sisi lain, sektor industri kreatif juga mengalami perkembangan yang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. Industri kreatif merupakan sektor ekonomi yang berbasis pada 

kreativitas, keterampilan, dan inovasi. Sektor ini mencakup berbagai bidang seperti 

desain, kuliner, fashion, musik, film, seni rupa, serta konten digital. Berdasarkan 

laporan dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, sektor ekonomi kreatif 

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perekonomian Indonesia dan 

menjadi salah satu sektor strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Transformasi 

digital memberikan peluang besar bagi pelaku UMKM di sektor industri kreatif untuk 

mengembangkan bisnis mereka. Dengan memanfaatkan teknologi digital, pelaku usaha 

dapat memasarkan produk mereka melalui internet, menjangkau konsumen yang lebih 

luas, serta meningkatkan efisiensi dalam proses produksi dan distribusi. Namun 

demikian, implementasi transformasi digital pada UMKM masih menghadapi berbagai 

tantangan. Banyak pelaku usaha yang belum memiliki literasi digital yang memadai 

serta keterbatasan dalam penggunaan teknologi digital. Selain itu, keterbatasan akses 
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terhadap infrastruktur teknologi juga menjadi salah satu hambatan dalam proses 

digitalisasi UMKM. Oleh karena itu, penelitian mengenai transformasi digital dalam 

industri kreatif berbasis UMKM menjadi penting untuk memahami bagaimana 

teknologi digital dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan daya saing 

usaha. 

 

2.​ KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan 

memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa 

dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

 

3.​ METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasional untuk mengidentifikasi hubungan antara ekspektasi orang tua yang 

tinggi dan tingkat stres akademik pada remaja. Pendekatan ini digunakan untuk 

menganalisis sejauh mana ekspektasi orang tua dapat memengaruhi tingkat stres 

yang dialami oleh remaja. 

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ 

sampel penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model 

penelitian yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara 

rinci, tetapi cukup merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). 

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara 

rinci, tetapi cukup dengan mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. 

Keterangan simbol pada model dituliskan dalam kalimat.  

4.​ HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1) 

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, 

dan hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau 

gambar, bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), 

 



ulasan tentang keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian 

hipotesis (jika ada), serta kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian 

sebelumnya, beserta interpretasinya masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat 

implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis maupun terapan. Setiap gambar dan tabel 

yang digunakan harus diacu dan diberikan penjelasan di dalam teks, serta diberikan 

penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan contoh tata cara penulisan subjudul, 

sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya. 

Subjudul Kesatu (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kesatu. 

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-subjudul (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Sub judul Kedua (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kedua. 

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-sub judul (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Dst..... 

5.​ KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau 

permasalahan penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis 

penelitian, tanpa mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan 

jujur berdasarkan fakta hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila 

terdapat upaya generalisasi. Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk 

paragraf, tidak menggunakan penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga 

dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau rekomendasi tindakan 

4        Name Journal VOLUME X, NO. X, BULAN 20XX 
 
 
 
 



 
 
 
 

e-ISSN: xxxx-xxxx; p-ISSN: xxxx-xxxx, Hal 00-00 
 

berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga sangat disarankan 

untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk 

penelitian yang akan datang. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH (Jika Diperlukan) 

Bagian ini disediakan bagi penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih, 

baik kepada pihak penyandang dana penelitian, pendukung fasilitas, atau bantuan ulasan 

naskah. Bagian ini juga dapat digunakan untuk memberikan pernyataan atau penjelasan, 

apabila artikel ini merupakan bagian dari skripsi/tesis/disertasi/makalah konferensi/hasil 

penelitian. 
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Penempatan Tabel 

Tabel 1. Frekuensi Umur dalam tahun 
 

 
 

Sumber: SOSHUMDIK (2022). 
 
 
Penempatan Gambar 

 
Keterangan: Gambar harus jelas dan fix (tidak pecah). 
Sumber: SOSHUMDIK (2022). 

 
Gambar 1. Grafik pengunjung pada suatu website 
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Sebagaimana yang tertera dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 

1 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Sukmadinata, 

2009) 

 Refleksi diartikan sebagai berpikir mengenai pengalaman sendiri dari amsa lalu 

atau mawas diri. Refleksi dilakukan oleh siswa setelah melaksanakan berbagai kegiatan 

dalam bentuk pengalaman belajar. Siswa antara satu dengan lainnya melakukan analisis, 

pemaknaan, penjelasan, penyipulan, dan tindak lanjut dari pengalaman belajar yang 

dilalui (Rusman, 2011). 
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